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Abstrak — Pendaftaran Antian Online Rumah Sakit Umum
Wiradadi Husada adalah aplikasi yang memudahkan pengguna
untuk mendaftarkan antrian secara online. Aplikasi
pendaftaran Antrian Online tidak hanya untuk mendaftarkan
antrian saja, tetapi juga memiliki fungsi untuk melihat jadwal
praktek dokter dihari dan tanggal yang diinginkan. Tetapi
aplikasi ini masih memiliki kekurangan dari desain antar muka
dan interaksi pengguna, khususnya pada halaman antrian
online yang dimana halaman tersebut adalah inti dari aplikasi
ini. Saat pasien mendaftarkan antrian, pasien akan diminta
untuk banyak mengisi data yang sudah dilakukan pada saat
registrasi akun. Desain aplikasi pada saat ini memiliki beberapa
halaman dan pengguna merasa cukup puas. Namun, masih ada
beberapa menu yang kurang baik dan konsisten. Bedasarkan
hasil evaluasi awal dengan metode System Usability Scale
(SUS), didapatkan skor 56,68. Untuk mengatasi masalah
tersebut maka dilakukan perancangan ulang antarmuka dan
interaksi aplikasi Pendaftaran Antrian Umum Wiradadi
Husada dengan menggunakan metode User Centered Design
(UCD), yang berfokus pada permasalahan yang dirasakan
pengguna. Melalui penelitan ini, dihasilkan desain antarmuka
dan interaksi aplikasi Pendaftaran Antrian Umum Wiradadi
Husada dengan skor SUS 87, yang berarti aplikasi dapat
digunakan dan dipahami dengan baik

Kata kunci — Desain UI/UX, kepuasan pengguna, rumah
sakit, antrian online, System Usability Scale (SUS), User-
Centered design (UCD)

L PENDAHULUAN

Aplikasi Pendaftaran Antrian Online RSU Wiradadi
Husada merupakan inovasi resmi dari Rumah Sakit Umum

Wiradadi Hisuda yang bertujuan untuk memfasilitasi

masyarakat Sokaraja dalam mendaftar antrian
secara online. Pembuatan aplikasi ini dilatarbelakangi oleh
berbagai permasalahan yang terjadi dalam proses pendaftaran
antrian di rumah sakit, seperti antrian yang panjang, jadwal
praktek dokter yang tidak menentu, dan pasien yang tidak
mendapatkan nomor antrian. Selain itu rumah sakit umum
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wiradadi husada juga memiliki aplikasi yang bernama
”Pendaftaran Antrian Online Rumah Sakit Umum Wiradadi
Husada”, pada aplikasi tersebut juga memiliki kekurang pada
navigasi yang tidak tertata dengan rapih.

Untuk mengevaluasi kualitas aplikasi, dilakukan
pengujian Usability dan wawancara terhadap 30 pengguna
yang terbagi menjadi dua kategori usia, yaitu 21-25 tahun dan
53-61 tahun. Usability adalah testing untuk menilai sebuah
aplikasi atau website untuk menilai tingkat kemudahan, dan
kepuasan pengguna. Metode SUS (System Usability Scale)
adalah alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi
Usability (kemudahan penggunaan) suatu aplikasi, atau
website [10]. Metode ini terdiri dari 10 pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden, dan hasilnya dapat memberikan
informasi tentang seberapa user-friendly suatu produk dari
perspektif pengguna [11]. Metode yang akan digunakan
adalah SUS (System Usability Scale), pengujian
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) yang
terdiri dari 10 pertanyaan, dipilih karena kesederhanaannya
dan biaya yang efisien [11], metode SUS digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi, skor
akhir dari metode SUS dapat memberikan gambaran tentang
seberapa baik User Interface dalam kemudahan pengguna,
hasil dari skor dapat digunakan untuk mengidentifikasi
perbaikan yang diperlukan. Pengujian menggunakan metode
System Usability Scale (SUS) yang terdiri dari 10 pertanyaan,
dipilih karena kesederhanaannya dan biaya yang efisien [11].
Hasil wawancara dan pengujian menunjukkan bahwa
terdapat kekurangan pada desain dan antarmuka pengguna
(UD) aplikasi, terutama terkait dengan jarak, ukuran tulisan,
dan kontras warna yang menyulitkan pengguna, khususnya
yang berusia dewasa.

Dari pengujian dengan metode SUS, didapatkan skor
sebesar 56,68, yang menempatkan aplikasi dalam kategori D,
yang mengindikasikan tingkat Usability yang rendah dan
rating yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan dan perancangan ulang pada User Interface (UI)
aplikasi, dengan fokus utama pada kebutuhan pengguna. pada
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penelitian ini akan menggunakan meotde UCD, UCD
berfokus pada pengguna sebagai inti dari proses desain, hal
ini sangat penting untuk pengembangan aplikasi Pendaftaran
Antrian Online RSU Wiradadi Husada karena memiliki
kebutuhan dan kenyamanan yang berbeda. Dengan metode
UCD memastikan bahwa aplikasi mudah digunakan oleh
semua pengguna, UCD selalu melibatkan pengguna dalam
setiap tahap pengembangan, mulai dari perencanaan,
pembuatan prototype, hingga pengujian, masukan atau
prefensi dari pengguna dapat memperbaiki aspek-aspek
penting, seperti mendapatkan informasi yang jelas,
kemudahan navigasi. Maka hal ini sangat penting untuk
membuat pengguna bisa mendaftar tanpa merasa bingung,
dan juga dapat digunakan oleh semua kalangan, termasuk
lansia.

1L KAIJIAN TEORI

A. User Interface

User Interface (UI) adalah penghubung antara pengguna
dengan sistem sesuai yang diinginkan oleh pengguna [6]. UL
tidak hanya sekedar warna dan bentuk saja, tetapi juga tentang
apa yang diberikan sistem kepada pengguna (user) [6].UI
bukan sekedar tombol, menu, dan formulir yang harus diisi
pengguna (user). Ul merupakan hubungan antara pengguna
dan pengalaman, kesan pertama dan kesan yang kekal [6].

B. User Centered Design

User Centered Design merupakan cara untuk mengatur
pengguna sebagai pusat perencanaan sistem. Konsep UCD
(User Centered Design) adalah pengguna bertindak sebagai
inti dari proses pengembangan sistem, yang sifat dan
tujuannya didasarkan pada pengalaman pengguna [7]. Kunci
utama keberhasilan pendekatan pedekatan ini adalah
membangun kedekatan antara pengembang sistem sistem dan
programmer yang susuai dengan keinginan pengguna [7].

C. Usability Testing
User Centered Design merupakan cara untuk mengatur

pengguna sebagai pusat perencanaan sistem. Konsep UCD

(User Centered Design) adalah pengguna bertindak sebagai

inti dari proses pengembangan sistem, yang sifat dan

tujuannya didasarkan pada pengalaman pengguna [7]. Kunci
utama keberhasilan pendekatan pedekatan ini adalah
membangun kedekatan antara pengembang sistem sistem dan

programmer yang susuai dengan keinginan pengguna [7].

1. Learnabilty menjelaskan betapa mudahnya bagi
pengguna situs webuntuk mempelajari dan melakukan
tugas-tugas dasar saat pertama kali

2. Efficiency Menjelaskan seberapa cepat pengguna
melakukan tugas lain setelah mempelajari konten situs
web.

3. Memorability : Menggambarkan pemahaman pengguna
terhadap situs setelah pengguna berhenti menggukana
situs untuk waktu yang lama.

4. Error : Menunjukan jumlah kesalahan yang dibuat oleh
pengguna situsweb, tingkat keparahan kesalahannya, dan
seberapa mudah pengguna situs web memperbaiki
kesalahan yang terjadi saat menggunakan situsweb.

5. Satisfaction Mendeskripsikan tingkat kepuasan
pengguna saat menggunakan situs web.
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D. System Usability Scale
System Usability Scale adalah teknik pengujian yang
melibatkan pengguna akhir (end user) pada proses
pengerjaannya [10]. System Usability Scale (SUS) memiliki
3 kelebihan yaitu [11] :
1. Dapat dikalkulasi dengan cara sederhana , hasilnya
berupa skor antara 0-100 sehingga mudah dimengerti.

2. Tidak membutuhkan banyak biaya.
3. Menggunakan sampel yang kecil namun dapat dipastikan
hasilnya valid danreliabel.

Cara menghitung System Usability Scale (SUS), yaitu [12] :

1. Setiap pertanyaan bernomor ganjil 1, 3, 5, 7, dan 9,
dikurangi dengan nilai 1, misal pertanyaan 1
mendapatkan skor 4, maka 4 dikurangi dengan nilai 1,
didapatkan nilai 3.

2. Setiap pertanyaan bernomor genap 2, 4, 6, 8, dan 10,
dikurangi dengannilainya yaitu 5,misal pertanyaan 2
mendapatkan skor 1, maka nilai 5 akan di kurangi 1,
didapatkan hasil 4.

3. Jumlah semua skor dari SUS dikali dengan 2,5 untuk
memperoleh skor akhir dari SUS.

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
75,97
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Jika skor SUS kurang dari 68, aplikasi dianggap memiliki
kekurangan dalam sistem, desain, alur, atau fitur dan perlu
diperbaiki. Sebaliknya, jika skor lebih dari 68, aplikasi
dianggap baik dan dapat diterima oleh pengguna. System
Usability Scale (SUS) dirancang untuk memudahkan
responden menjawab, karena hanya memiliki 10 pertanyaan,
sehingga mengurangi beban responden dan meningkatkan
kemungkinan umpan balik yang lengkap dan akurat. Skor
SUS berkisar dari 0 hingga 100, dikonversi ke huruf untuk
memudahkan pemahaman. SUS dianggap stabil dan andal,
sehingga hasil evaluasi usability menjadi konsisten dan valid.

III. METODE

Perancangan User Interface pada aplikasi Pendaftaran
Antrian Online RSU Wirdadi Husadamenggunakan metode
User Centered Design (UCD). Pada gambar 3.1 dijelaskan
alur proses bedasarkan apa yang dilakukan pada penilitian ini
dengan menggunakan User Centered Design(UCD). Berikut
langkah yang sudah dibuat pada flowchart :
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Design Solution

A. Context Analysis

Pada Tahap ini dilakukan desain aplikasi yang sudah ada
dicoba oleh wuser dan dilakukan analisis dengan
mengumpulkan data yang diperlukan. Data didapatkan
dari hasil wawancara dan penyebaran kuisoner kepada 30
pengguna, hasil skor yang didapatkan adalah 56,68. Setelah
melakukan wawancara dan penyebaran kuisoner didapatkan
data pengguna yang akan dianalaisis untuk menentukan user
persona.

B. Defining The Requirements

Setelah data responden dan user persona diperoleh, tahap
ini menganalisis kebutuhan pengguna melalui problem dan
vision statement, serta membuat mental model yang
menggambarkan kebiasaan pengguna dalam mencapai
tujuannya. Tahap terakhir adalah membuat task analysis
menggunakan HTA (Hierarchical Task Analysis), yang
bertujuan untuk menentukan urutan langkah-langkah yang
harus dilakukan pengguna saat menggunakan aplikasi.
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C. Design Solution

Pada tahap ini akan dibuat mockup atau gambaran desain,
dan juga akan dibuat profotype aplikasi Pendaftaran Antrian
Online RSU Wiradadi Husada dengan menggunakan aplikasi
figma dari mental model dan HTA yang sudah dibuat pada
tahap sebelumnya. Dalam membuat solusi bedasarkan hasil
dari kuisioner dan wawancara dapat membantu pengguna
(user) untuk melihat dan menggambarkan mockup yang telah
dibuat dan cara menggunakan aplikasi yang akan dibangun.

Input Process Output

Inspirasi desain (Refrensi desain

High-Fidetl
dari produk serupa) igh-Fidetly

Prototype(desain
prototype yang
mendekati tampilan dari
fungsionalitas produk
akhir

Melakukan
perancangan
menggunakan figma

Pembuatan
Wireframe

User requirments/kebutuhan

pengguina untik tampilan Dokumentasi Desain

(penjelasan dari
perbaikan masalah
yang dialami pengguna
dan perbaiakan dari
masalah tersebut)

desain prototype aplikasi

Pendaftaran Antrian Online ||

Rumah Sakit Umum Wiradadi
Husada

Rencana untuk
menguji prototype
dengan pengguna dan
mengumpulkan
feedback)

D. Evaluation Design

Setelah membuat desain solusi atau prototype sudah selesai
dibangun, maka pada tahap selanjutnya dilakukan pengujian
kembali terhadap desain yang sudah selesai dibuat.
Bedasarkan metode Usability Testing dan System Usability
Scale (SUS), untuk melihat apakah desain yang sudah
memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi penilaian
System Usability Scale dilihat apakah meningkat disbanding
dengan penilaian SUS sebelumnya, serta nilai minimal rata-
rata yaitu 68. Jika nilai SUS lebih dar 68 maka tidak
diperlukan lagi perbaikan pada desain solusi yang dirancang,
namun apabila skor SUS kurang dari 68, maka diperlukan
perbaikan dengan mengulang ke tahap design solution. Hasil
penilaian pada tahap ini akan dibahas lebih lanjut pada bab
berikutnya.
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengujian

Hasil Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali, yang
pertama sebelum perancangan ulang, setelah membuat
prototype, dan yang terakhir pada saat impelmentasi atau
dalam bentuk aplikasi, pengujian antarmuka Pendaftaran
Antrian Online Rumah Sakit Umum Wiradadi Husada telah
dilakukan terhadap tiga puluh responden dengan wawancara
dan evaluasi System Usability Scale. Setelah perancangan
ulang dilakukan kembali pengujian System Usability Scale
untuk menguji berbagai fitur antarmuka baru. Responden pada
tahap ini adalah responden yang sama dengan pada saat
evaluasi awal sebelum perancangan ulang dan pengujian
prototype. Hal ini bertujuan untuk membandingkan hasil
observasi sebelum dan sesudah perancangan ulang. Tabel di
bawah menunjukkan perbandingan nilai System Usability
Scale sebelum dan sesudah perancangan ulang dengan metode
User Centered Design. Untuk hasil pengujian wawancara
setelah perancangan ulang dapat dilihat.

q q
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B. Analisis Hasil Pengujian

Pengujian ini bertujuan membandingkan evaluasi aplikasi
Pendaftaran Antrian Online RSU Wiradadi Husada sebelum
dan sesudah perancangan ulang, serta setelah pembuatan
prototipe. Pengujian dimulai dengan wawancara terkait task
skenario yang dikerjakan responden. Setelah menyelesaikan
task tersebut dan memberikan tanggapan, responden mengisi
kuesioner SUS.

Hasil pengujian sistem yang telah diperbaiki
menunjukkan kenaikan skor System Usability Scale dari
56,68 menjadi 80, dan kemudian menjadi 87. Pada pengujian
SUS, pertanyaan ganjil bersifat positif, sementara pertanyaan
genap bersifat negatif. Sebelum perancangan ulang, banyak
pengguna merasa aplikasi membingungkan, yang
menurunkan skor. Setelah perancangan ulang, pengguna
merasa aplikasi tidak membingungkan, yang berkontribusi
pada peningkatan nilai menjadi 87.
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Nilai SUS setelah perancangan ulang masuk kategori "best
imaginable" dengan skala A, menunjukkan antarmuka yang
baik dan mudah digunakan. SUS menilai aspek usability
seperti learnability, efficiency, memorability, error, dan
satisfaction. Antarmuka yang lebih mudah digunakan
membuat pengguna merasa nyaman dan puas. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan, di mana sebelum
perancangan ulang, banyak responden merasa antarmuka
tidak konsisten dan membingungkan. Setelah perancangan
ulang, responden merasa antarmuka lebih konsisten, dengan
alur dan informasi yang lebih mudah dipahami.

Hasil wawancara menunjukkan tanggapan positif terhadap
perbaikan antarmuka. Responden menilai antarmuka baru
sebagai lebih baik, efisien, rapi, dan mudah dipahami,
meskipun ada beberapa kekurangan. Secara keseluruhan,
antarmuka baru memudahkan dan membuat responden
merasa lebih nyaman dalam mengakses fitur.

Perancangan ulang antarmuka dan interaksi menggunakan
metode user-centered design meningkatkan hasil evaluasi
karena fokus pada solusi masalah pengguna. Perbaikan
termasuk desain aplikasi yang memberikan informasi
lengkap dengan penyampaian yang sederhana (pada menu
Pendaftaran Antrian, Jadwal Dokter, dan History) serta
desain yang lebih rapi dan konsisten. Perbaikan alur di menu
Pendaftaran  Antrian memudahkan pengguna dalam
mendapatkan  informasi status  pendaftaran  dengan
mengelompokkan pendaftaran, status pendaftar, dan history.
Penambahan fitur tambah pasien memudahkan pengguna
menambahkan data tanpa membuat banyak akun. Hasil
evaluasi melalui wawancara dan System Usability Scale
menunjukkan bahwa tujuan penelitian terpenuhi.

pendaftar, dan history. Hal ini membuat langkah yang
dilakukan pengguna lebih sedikit dan lebih mudah untuk
mendapatkan informasi. Selain itu penambahan fitur tambah
pasien, memudahkan pengguna untuk menambahkan data
kerabat ataupun kelurga, pengguna tidak perlu membuat
banyak akun. Dari keseluruhan peningkatan hasil yang didapat
pada kedua proses evaluasi dengan wawancara dan System
Usability Scale tersebut menunjukkan bahwa terpenuhinya
tujuan dari penelitian ini.

V. KESIMPULAN

Dalam meningkatkan tingkat kebergunaan suatu
aplikasi dapat digunakan metode User Centered Design. Hal
ini dibuktikan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
Pendaftaran Antrian Rumah Sakit Umum Wiradadi Husada
sebagai aplikasi yang dirancang ulang dan System Usability
Scale sebagai indikator tingkat Usability. Terlihat bahwa
perancangan ulang menggunakan metode tersebut berhasil
meningkatkan nilai System Usability Scale yang semula
bernilai 56,68 menjadi 80 setelah pembuatan prototype, dan
menjadi 87 setelah implementasi atau dalam bentuk aplikasi.
Dilihat pula pada hasil wawancara bahwa responden memiliki
rata- rata tanggapan yang positif pada perbaikan yang
dilakukan pada sistem menyatakan bahwa antarmuka baru
memiliki susunan yang lebih mudah sehingga responden
merasa lebih mudah dan lebih nyaman untuk mengakses fitur
yang sama. Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
permasalahan serupa pada aplikasi Pendaftaran Antrian
Online Rumah Sakit Umum Wiradadi Husada seperti banyak
informasi yang sulit dipahami karena warna antara teks dan
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latar yang sulit dibedakan, teks yang terlalu kecil, maupun
informasi yang kurang lengkap, alur aplikasi yang tidak
efisien dapat diselesaikan dengan menggunakan pendekatan
serupa dengan menggunakan metode User Centered Design.
Melalui User Centered Design, permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan prosesnya yang mengharuskan untuk
mencari solusi dari permasalahan yang dirasakan pengguna
dan mendesain solusi dengan memahami user.
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